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ABSTRACT
Creative economy is expected to create a more sustainable economic
growth compared with the industrial economy that is dependent on the resource.
If the creative economy can be explored and developed based on local potentials
in each region, rural development can be improved and can be a support for the
people's lives, which ultimately can alleviate poverty. The research technique was
conducted through descriptive survey approach, and the research place was
chosen Sub-district Surian Sumedang Regency.Respondents were drawn
randomly, 50 farmers. Secondary data is collected from: documents in related
institutions and journals. The data and information obtained were analyzed
descriptively and cross tabulation.The result of the research shows that the
development of creative economy in Surian Sub-district of Sumedang Regency is
faced with problems, namely: 1) the community has not been able to manage the
resources possessed by the lack of knowledge and skills, 2) the lack of supporting
infrastructure, and 3) the inconsistency of community development From the
government, so the potential of existing resources has not been well managed. The
development of creative economy based on local potential becomes very urgent to
do. Development of creative economy can be done from the economic side, ie
from upstream (cultivation of plants) to downstream (processing of agricultural
products); Also from the cultural side (arts and ceremonies adat) and the
potential of nature owned, can be used as a tourist attraction area. The local
potential can be developed towards the tourism sector, by developing creative
economy from upstream to downstream, cultural and nature owned, into several
tour packages, such as: nature tourism, scientific tourism, cultural tourism, and
culinary tourism.
Keywords : creative economy,  local potential, resources, rural areas, value
added
PENDAHULUAN
Pemerintah saat ini sedang berusaha keras mengembangkan dan
membangun  ekonomi kreatif dalam usahanya meningkatkan taraf hidup
masyarakatnya. Selain itu, ekonomi kreatif diharapkan dapat menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang lebih sustainable dibandingkan dengan ekonomi
industri yang sangat tergantung pada resource.
Departemen Perdagangan Republik Indonesia (2008) merumuskan
ekonomi keatif sebagai upaya pembangunan ekonomi secara berkelanjutan
melalui kreativitas dengan iklim perekonomian yang berdaya saing, dan memiliki
cadangan sumberdaya yang terbarukan. Definisi yang lebih jelas dinyatakan oleh
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UNDP (2008) yang merumuskan bahwa ekonomi kreatif merupakan bagian
integrative dari pengetahuan yang bersifat inovatif, pemanfaatan teknologi secara
kreatif, dan budaya. Berdasarkan kedua pernyataan tersebut di atas, maka dapat
diambil simpulan bahwa, ekonomi kreatif dapat digali dan dikembangkan
berdasarkan potensi lokal  dimasing-masing daerah yang bersangkutan. Ekonomi
kreatif juga dapat menjawab tantangan permasalahan dasar jangka pendek dan
menengah, yaitu: (1) relatif rendahnya pertumbuhan ekonomi pasca krisis (4,5%
per tahun); (2) masih tingginya pengangguran (9-10%); (3) tingginya tingkat
kemiskinan (16-17%); dan (4) rendahnya daya saing industri diIndonesia.
Disamping permasalahan tersebut, ekonomi kreatif juga diharapkan dapat
menjawab tantangan seperti isu global warming, pemanfaatan energi terbarukan,
deforestasi, dan pengurangan emisi karbon, karena arah pengembangan industri
kreatif ini akan menuju pola industri ramah lingkungan dan penciptaan nilai
tambah produk yang berasal dari intelektualitas sumber daya insani Indonesia
(Depdag RI, 2008).
Pemerintah Indonesia juga menyadari bahwa industri kreatif merupakan
sumber ekonomi baru yang wajib dikembangkan lebih lanjut di dalam
perekonomian nasional. Departemen Perdagangan mendaftarkan 14 sektor yang
masuk kategori industri kreatif yaitu jasa periklanan, arsitektur, pasar barang seni,
kerajinan, desain, fesyen, film, video dan fotografi, permainan interaktif, musik,
seni pertunjukan, penerbitan dan percetakan, layanan komputer dan piranti lunak,
televisi dan radio serta riset dan pengembangan
Daerah yang memiliki basis pertanian (memiliki potensi pertanian yang
baik), dapat menciptakan ekonomi kreatif yang berbasis pada pertaniannya,
dengan kata lain hasil pertanian dapat dijadikan sebagai bahan baku pada proses
agroindustri untuk menciptakan ekonomi kreatif (misalnya, dari bahan dasar hasil
pertanian dapat dihasilkan berbagai macam  produk olahan atau kerajinan yang
bernilai tambah tinggi). Selain itu, dengan berbasis pertanian, juga dapat
dikembangkan agrowisata, yang pada akhirnya dapat mendongkrak perekonomian
daerah.
Berdasarkan Instruksi Presiden Re:Publik Indonesia Nomor 6 Tai'un 2009
Tentang Pengembangan Ekonomi Kreatif, maka salah satu sasaran, arah, dan
strategi pengembangan ekonomi kreatif tahun 2009 - 201 5 adalah:
1) Arah : Peningkatan inovasi bermuatan lokal, untuk menciptakan keunggulan
kompetitif
2) Strategi: Mengembangkan sentra desain produk kreatif.
Untuk menjalankan instruksi tersebut di atas, maka  salah satu
penanggungjawabnya adalah Menteri Pertanian,  hal tersebut memperjelas bahwa
ekonomi kreatif juga harus dikembangkan pada sektor pertanian. Artinya, untuk
meningkatkan ekonomi daerah berdasarkan potensi pertaniannya, maka,
pengembangan ekonomi kreatif harus berlandaskan pada hilirisasi hasil produksi
pertanian. Mengacu pada uraian tersebut di muka, maka pengembangan ekonomi
kreatif perdesaan berbasis potensi lokal menjadi sangat urgen untuk dilakukan.
METODE PENELITIAN
Teknik penelitian yang digunakan dalam  penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan deskriptif survey. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara: studi kepustakaan dan wawancara dengan pihak terkait, yaitu
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dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), Kepala Desa, Ketua Kelompok Tani,
Tokoh Masyarakat, dan Staf Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Sumedang. Sedangkan petani sampel diambil secara acak sebanyak 50 orang
respoden.
Penggalian data  sekunder juga dilakukan untuk melengkapi data primer,
yaitu dengan cara: mengumpulkan dan mempelajari data tertulis berupa dokumen-
dokumen atau transkip, koran, jurnal, bulletin, dan membuka akses melalui
internet mencari website yang terkait dengan penelitian ini. Data dan informasi
yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptifdan tabulasi silang.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi Ekonomi Kreatif  yang Dimiliki Masyarakat Perdesaan  Di Wilayah
Penelitian
Kecamatan Surian memiliki sembilan  Desa,  dan kesembilan Desa
tersebut termasuk ke dalam Desa Swadaya (Kecamatan Surian Dalam Angka,
2014). Selanjutnya, apabila dilihat berdasarkan data luas lahan dan
penggunaannya  maka Kecamatan Surian memiliki lahan yang terluas digunakan
untuk lahan  kehutanan, dan selanjutnya adalah digunakan untuk lahan sawah dan
ladang /huma (Tabel 1). Lahan hutan ini merupakan lahan milik rakyat dan  hutan
negara. Di Kecamatan Surian inipun terdapat lahan yang digunakan untuk
komoditas  merica (tanaman lada) yang merupakan andalan Kabupaten
Sumedang, yang  diusahakan di Desa Pamekarsari.  Berdasarkan data luas lahan
yang ada di desa-desa pada Kecamatan Surian  dan jenis  penggunaannya (Tabel
1), terlihat bahwa sebagian besar digunakan untuk lahan pertanian. Lahan hutan
merupakan jenis penggunaan yang terluas, setelah itu lahan sawah. Lahan hutan
yang luas, pada umumnya ditanami dengan tanaman kayu-kayuan  dan buah-
buahan.











Wanajaya 462,60 183,18 34,977 223,45 21,00 -
Wanasari 521,60 193,00 - 314,10 14,50 -
Pamekarsari 565,00 135,00 250,00 155,00 20,00 5,00
Surian 143,90 89,90 20,00 11,00 20,00 3,00
Tanjung 1.540,77 30,29 130,48 1.300,00 80,00 -
Ranggasari 299,10 140,00 - 111,10 48,00 -
Suria Medal 509,80 89,80 10,00 400,00 10,00 -
Suria Mukti 709,90 89,90 10,00 600,00 10,00 -
Nanjungwangi - - - - - -
Jumlah 4.752,67 951,07 455,45 3.114,65 223,50 8,00
Sumber: Kecamatan Surian dalam Angka, 2014
Luasnya lahan yang digunakan untuk kegiatan pertanian di kecamatan Surian,
memperlihatkan jika penduduk di wilayah ini sebagian besar bermata pencaharian
sebagai petani, hal ini dapat dilihat  pada Tabel berikut:
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Tabel 2. Jumlah Penduduk Di Kecamatan Surian Berdasarkan Mata Pencaharian
Utama
Desa Lapangan Usaha (unit)Pertanian Industri Konstruksi Perdagangan Transportasi Jasa Jumlah
Wanajaya 424 10 41 47 98 21 641
Wanasari 287 4 22 20 34 11 378
Pamekarsari 435 5 37 36 80 8 601
Surian 589 4 34 51 51 5 734
Tanjung 546 10 43 47 64 9 719
Ranggasari 270 0 31 24 26 2 353
Suria Medal 234 0 24 29 35 2 324
Suria Mukti 220 0 29 23 28 3 303
Nanjungwangi - - - - - - -
Jumlah 3.005 33 3.035 277 29 61 4.053
Sumber: Kecamatan Surian dalam Angka, 2014
Dari hasil wawancara dengan 50 orang petani (Wanajaya, Wanasari,
Ranggasari dan Pamekarsari), staf  dari Desa  dan  Kecamatan Surian dapat
diketahui  bahwa hasil panen desa-desa di Kecamatan Surian dijual ke Kabupaten
Majalengka dan Subang, hal ini disebabkan wilayah Surian lebih dekat dengan
kedua wilayah kabupaten tersebut. Potensi kecamatan Surian 90 persen adalah
pertanian dan peternakan (terutama sekali untuk wilayah Desa Mekarsari yang
masyarakatnya pada umumnya mengusahakan tanaman lada yang memiliki harga
jual cukup tinggi yaitu Rp.150.000-180.000 per kg, dan tanaman ini menjadi
andalan Kecamatan Surian bahkan Kabupaten Sumedang. Potensi lain di wilayah
Kecamatan Surian adalah: padi yang ditanam 2-3 kali, jeruk, kacang hijau, dan
kedelai. Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian diperoleh kenyataan bahwa,
untuk pengembangan peternakan/pertanian mereka sudah berusaha sesuai dengan
yang dianjurkan oleh PPL maupun pedoman yang dirancang oleh pemerintah,
tetapi terkendala dengan beberapa hal, seperti: 1) ketersediaan air di musim
kemarau panjang seperti saat ini (irigasi belum jalan dengan baik) sangat minim,
sehingga petani dan peternak mengalami kesulitan dalam mengairi lahan
usahatani dan menyediakan pakan bagi ternak peliharaannya, 2) terdapat sekitar
15 ha lahan usahatani yang mengalami kebanjiran disaat musim hujan, 3) hasil
produksi pertanian sebagian besar masih dijual ke tengkulak, belum ke KUD atau
Bumdes, hal ini disebabkan belum berjalannya kegiatan KUD maupun Bumdes
dengan baik, 4) belum adanya embung-embung air yang dapat digunakan untuk
menanggulangi kritis air di saat musim kemarau,  5) pembuatan pupuk cair dari
kotoran kambing yang diajarkan oleh pemerintah masih dalam bentuk teori
(belum aplikatif di lapangan), hal tersebut menyulitkan bagi petani untuk dapat
mengaplikasikannya, menurut mereka praktik pembuatannya sangat diperlukan,
6) penggunaan pupuk berimbang oleh petani tidak diaplikasikan dengan benar
karena mereka merasa takut mengalami kerugian, 7) komunikasi diantara anggota
kelompok tani belum berjalan dengan baik, sehingga program-program dari
pemerintah belum dapat dilaksanakan dengan baik, dan 8) di Kecamatan Surian
hanya ada tujuh PPL, oleh karena itu ada dua Desa yang belum memperoleh
pelayanan dari PPL.
Dari  aspek industri, dapat diketahui bahwa selama periode tahun 2012-
2013jumlah perusahaan industri menengah danbesar di Kabupaten Sumedang
Jurnal Social Economic of Agriculture, Volume 7, Nomor 2, Desember 2018, hlm 105-115
Jurnal Social Economic of Agriculture, Volume 7, Nomor 2, Desember 2018 109
cenderungtidak mengalami peningkatan. Sedangkanindustri kecil mengalami
peningkatan walaupun sedikit demi sedikit. Pada tahun2013, jumlah industri kecil
mengalamipeningkatan 0,10 persen, yaitu dari 5.791unit tahun 2012 menjadi
5.797 unit padatahun 2013. Sejalan dengan meningkatnyajumlah industri kecil,
jumlah tenaga kerja punmengalami peningkatan yaitu pada tahun2013 mengalami
peningkatan sebesar 0,40persen (BPS Sumedang, 2014). Berdasarkan data
tersebut di atas, maka ini memperlihatkan bahwa sektor industri belum dapat
berkembang cukup baik di daerah Kabupaten Sumedang. Khususnya di
Kecamatan Surian, memiliki beragam jenis industri yang  masih berskala rumah
tangga. Berdasarkan data dalam Tabel 3, terlihat bahwa 90 persen Desa yang ada
di Kecamatan Surian memiliki industri berskala rumah tangga (hanya Desa
Nanjungwangi yang tidak memiliki industri berskala rumah tangga).  Desa Surian
memiliki jumlah industry yang terbanyak dibandingkan dengan desa-desa lain di
Kecamatan Surian. Hal ini disebabkan karena akses jalan yang lebih dekat  dan
mudah untuk menuju ke  Kecamatan Surian, sehingga lebih memudahkan
masyarakat untuk melakukan industry rumah tangganya.
Tabel 3. Jumlah Industri Di Kecamatan Surian











Wanajaya 41 47 98 21 641
Wanasari 22 20 34 11 378
Pamekarsari 37 36 80 8 601
Surian 34 51 51 5 734
Tanjung 43 47 64 9 719
Ranggasari 31 24 26 2 353
Suria Medal 24 29 35 2 324
Suria Mukti 29 23 28 3 303
Nanjungwangi - - - - -
Jumlah 3.035 277 29 61 4.053
Sumber: Kecamatan Surian dalam Angka, 2014
Selanjutnya, jenis industri yang ada di Kecamatan Surian dan kemampuan daya
serap tenaga kerja  dapat dilihat dalam Tabel 4. Dalam Tabel tersebut terlihat
bahwa industry yang ada di wilayah penelitian adalah: industri makanan dan
minuman serta kayu. Keberadaan industry rumah tangga tersebut dapat menyerap
tenaga kerja sekitar 2 – 4 orang untuk industri makanan dan minuman; sedangkan
setiap industri kayu berskala rumah tangga dapat menyerap tenaga kerja sekitar 2-
6 orang.
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Tabel 4. Jenis Industri dan Jumlah Tenaga Kerja yang Dapat Diserap
Desa Jenis Industri (Unit) Daya Serap tenaga Kerja (orang)Manmin Kayu Jumlah Manmin Kayu Jumlah
Wanajaya 2 2 4 2 4 6
Wanasari 4 4 8 2 6 8
Pamekarsari 2 4 6 2 4 6
Surian 6 5 11 4 4 8
Tanjung 4 3 7 2 4 6
Ranggasari 1 1 2 1 2 3
Suria Medal 2 2 4 2 4 6
Suria Mukti 1 1 2 1 2 3
Nanjungwangi - - - - - -
Jumlah 22 22 44 16 30 46
Sumber: Kecamatan Surian dalam Angka, 2014
Keterangan: Manmin = makanan dan minuman
Usaha untuk mengembangkan ekonomi kreatif di pedesaan, dapat
dilakukan dengan berbasis pada potensi local yang dimiliki wilayah yang
bersangkutan. Sebagai contoh, di Kecamatan surian,  terdapat peternakan sapi
(hasil bantuan dari pemerintah) yang menghasilkan susu, dan dapat diolah
menjadi berbagai bentuk  olahan (seperti: permen, kerupuk, susu yogurt, dan lain-
lain). Dari hasil wawancara, dapat diketahui bahwa petani dan masyarakat pada
umumnya berharap adanya pembinaan dari pemerintah untuk mengembangkan
produk olahan dari berbagai hasil pertanian mereka.
Tidak hanya produk olahan hasil pertanian tersebut di muka, beberapa
harapan petani dan masyarakat pada umumnya, sangat menginginkan adanya
transfer ilmu dan pembinaan baik dari perguruan tinggi maupun pemerintah.
Beberapa harapan mereka untuk mengembangkan potensi lokal yang ada di
wilayah mereka yaitu:
1) Adanya pembinaan yang berkelanjutan dari berbagai instansi.
2) Transfer teknologi akan lebih dapat ditangkap dan diterima  oleh petani melalui
perbanyakan praktek (misalnya: penanganan hama penyakit yang banyak
menyerang tanaman mereka, pengawetan pakan ternak, penggunaan pupuk
berimbang yang praktis dan menguntungkan bagi petani).
3) Adanya pembinaan dalam hal: pemberdayaan kelompok tani (komunikasi dan
dinamika kelompok),  pembukuan dan analisis usaha, dan penggunaan sarana
produksi yang efisien, memberdayakan KUD yang ada, atau Bumdes.
4) Mengoptimalkan UPPO (Unit Pengolahan Pupuk Organik)  yang selama ini
terbelangkai karena tidak dapat mengoperasikannya.
5) Perlu adanya setifikasi UPPO, dengan mengambil sampel produknya agar
diketahui kandungannya.
6) Petani memerlukan bibit areui seperti yang pernah Balitro informasikan,
karena tanaman areui bisa menghasilkan  12 ton/ha, tetapi di Desa Pamekarsari
baru dapat berproduksi jauh dibawah  12 ton/ha yaitu  2 ton/ha.
Faktor Penghambat Ekonomi Kreatif Perdesaan Berbasis Potensi Lokal
Untuk mengembangkan potensi ekonomi kreatif di Kecamatan Surian,
masih terdapat beberapa hambatan, yaitu:
1) Sumberdaya manusia yang ada belum dapat berkembang dengan baik (dari sisi
pengetahuan maupun keterampilan). Mereka belum bisa mengelola
sumberdaya yang ada dengan baik, karena pengetahuan dan keterampilan yang
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mereka miliki masih sangat terbatas, seperti misalnya: bagaimana menyediakan
pakan ternak (sapi dan kambing) pada saat musim kemarau, bagaimana
mengelola bio energi yang peralatannya sudah tersedia dari hasil bantuan
pemerintah,  tetapi sampai saat ini belum beroperasi karena mereka tidak dapat
mengoperasikannya, cara mengatasi hama penyakit dengan menggunakan
pestisida nabati, dan lain-lain.
2) Kondisi infrastruktur  yang  kurang  baik.
3) Walaupun sumber daya alam yang ada di wilayah kecamatan Surian memiliki
potensi yang baik, akan tetapi belum ditunjang oleh kontinyuitas pembinaan
yang dilakukan pemerintah terhadap masyarakat di wilayah ini, sehingga
potensi sumberdaya yang ada belum terkelola dengan baik oleh masyarakat
setempat.
Kemungkinan Pengembangan Ekonomi Kreatif  Perdesaan  Berbasis Potensi
Lokal
Ekonomi kreatif menitik beratkan perhatiannya pada penciptaan barang
dan jasa dengan mengandalkan keahlian, bakat, dan kreativitas sebagai kekayaan
intelektual, merupakan bidang yang diharapkan untuk mengatasi berbagai
persoalan pengangguran maupun pengembangan usaha yang berdasarkan potensi
ekonomi suatu daerah.
Dari sudut pandang  makro, ekonomi kreatif merupakan pilihan untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, maupun
pengurangan penduduk miskin di Indonesia. Berbagai subsektor dalam industri
kreatif berpotensi terlihat potensial untuk dikembangkan, karena terdapat banyak
sumber daya insani kreatif dan kekayaan aneka budaya yang ada di Indonesia.
Selanjutnya, secara konsepsional ekonomi kreatif adalah kegiatan ekonomi yang
bertumpu pada aktivitas berpikir dan daya kreasi manusia.Dalam ekonomi kreatif
terdapat usaha industri kreatif, yaitu industri baru yang berlandaskan inovasi dan
kreativitas, sehingga pelaku dalam industri kreatif harus terus berinovasi dan
mengembangkan produk ataupun jasanya.
Untuk pengembangan ekonomi kreratif perdesaan di Kecamatan Surian,
dapat dibagi kedalam  empat kelompok besar, yaitu dari kelompok peternakan,
pertanian, perikanan, dan agrowisata yang dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Produk Olahan Berbahan Baku  Hasil Peternakan
Potensi  pengembangan ekonomi kreatif berbasis bahan baku hasil
peternakan di Kecamatan Surian, dapat dikembangkan melalui pengembangan
inovasi pengolahan  produk yang dihasilkannya. Sebagai contoh: pupuk organik
dari kotoran ternak (pupuk cair dan padat); telur asin, pepes telur asin, susu
yoghurt berbagai rasa, permen susu, kerupuk susu, dodol susu, kerupuk ikan, abon
ikan, dan lain-lain. Ternak yang banyak diusahakan di daerah ini adalah sapi
(merupakan bantuan dari pemerintah), itik, ayam dan kambing, sebenarnya
memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan, tetapi sumberdaya
manusia yang tersedia belum dapat mengelolanya dengan baik, sehingga ekonomi
kreatif sulit untuk berkembang dengan baik.
2. Produk Olahan Berbahan Baku  Hasil  Pertanian
Berdasarkan  pada Instruksi Presiden RI no 6 tahun 2009 tentang
Pengembangan Ekonomi Kreatif. Sektor Pertanian telah mengupayakan
tumbuhnya kreativitas dan semangat pengembangan usaha produktif yang bernilai
tambah dan berdaya saing dalam masyarakat tani khususnya pelaku agribisnis.
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Berbagai kreatifitas produk yang dapat dikembangkan di Kecamatan Surian
misalnya: kreatifitas produk bidang pangan berbahan baku hasil pertanian potensi
lokal antara lain: pengolahan asinan dari berbahan dasar sayuran, keripik ubi kayu
dengan aneka rasa, bolu berbahan dasar ubi kayu, sele pisang, dan lain-lain.
Selain tersebut di atas, dapat pula dilakukan pembuatan ramuan nabati untuk
pengendali organisme pengganggu tanaman; bio pestisida: tembakau untuk
pestisida, daun sirsak pembasmi trips, mengendalikan hama/penyakit tanaman
dengan pestisida alami (pengendalaian ulat pada tanaman, pengendalaian hama
wereng dan hama walang sangit); bio energi: biogas, biodiesel, bio etanol. Alat
dan mesin pertanian: alat perontok biji  padi, mesin pemipil jagung, sistem irigasi
mikro, alat pembuat pupuk organik, alat pencacah rumput untuk pakan ternak, dan
lain-lain.  Pengembangan produk olahan berbahan baku hasil pertanian belum
dapat berkembang dengan baik, karena keterbatasan masyarakat akan
pengetahuan  dalam agroindustri.
3. Produk Olahan Berbahan Baku  Hasil Kehutanan
Kayu olahan dapat digunakan untuk menghasilkan berbagai jenis produk,
antara lain berupa kayu batik, handycraft, suovenir, pigura dan lain-lain. Prospek
industri furnitur dengan bahan baku kayu sangat bagus, karena pasarnya sangat
luas. Dari sisi bahan baku cukup tersedia di Kecamatan Surian (Daerah ini
memiliki luas hutan 3114,65 ha yang merupakan hutan milik rakyat dan  hutan
negara, yang luasnya merupakan 66 persen dari luas Kecamatan Surian yaitu
4752,67 ha), karena bahan bakunya tidak hanya dari kayu jati, tetapi juga
menggunakan bahan baku dari kayu mahoni dan jenis kayu lainnya.
4. Agrowisata
Kepariwisataan bertujuan memberikan keuntungan, baik bagi wisatawan
maupun warga setempat, baik secara ekonomi maupun non ekonomi
(meningkatkan pendapatan masyarakat dan memberdayakan masyarakat
setempat). Pariwisata dapat memberikan kehidupan yang lebih baik kepada warga
setempat melalui keuntungan ekonomi yang didapat dari tempat tujuan wisata.
Selanjutnya, Pariwisata adalah suatu aktivitas yang kompleks, yang dapat
dipandang sebagai suatu sistem yang besar, yang mempunyai berbagai komponen,
seperti ekonomi, ekologi, politik, sosial, budaya, dan seterusnya. Melihat
pariwisata sebagai sebuah sistem, berarti analisis mengenai berbagai aspek
kepariwisataan tidak bisa dilepaskan dari subsistem yang lain, seperti politik,
ekonomi, budaya, dan seterusnya, dalam hubungan saling ketergantungan dan
saling terkait (intercounnectedness).
Dampak ekonomi dalam kepariwisataan ada yang secara langsung maupun
tidak langsung. Pengaruh secara langusng dating dari uang yang nyata digunakan
oleh wisatawan di daerah tujuan wisata. Selanjutnya, dampak lain yang dapat
ditimbulkan sebagai akibat berkembangnya suatu wilayah menjadi daerah tujuan
wisata adalah berkembangnya inovasi dari berbagai jenis makanan dan minuman
asli daerah. Pengunjung yang datang ke sebuah daerah dapat menikmati makanan
asli daerah yang dikunjungi, juga dapat menikmati kebudayaan asli di daerah
tersebut (kesenian dan kerajinan).
Pembangunan kepariwisataan, seperti pembangunan lainnya mempunyai
dampak terhadap lingkungan. Dampak tersebut bisa berupa positif atau negatif.
Kondisi lingkungan yang natural merupakan atraksi utama bagi wisatawan.
Pengunjung diharapkan tertarik pada area yang menawarkan film yang
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menyenangkan dan memiliki aksesibilitas yang tinggi. Rumah penginapan
wisatawan dan rumah makan harus tersedia. Hal yang terbaik dan mungkin untuk
menjalin hubungan penampilan dari lingkungan harus diperlihatkan sealamiah
mungkin. Dalam kebanyakan kasus, bagaimana juga bidang kepariwisataan ini
sangat berhubungan dengan lingkungan (Happy Marpaung. Dkk, 2002).
Menurut Dany Haryanto dalam kamus bahasa Indonesia (2004) agrowisata
diartikan sebagai wisata yang sasarannya adalah pertanian. Kegiatan agro sendiri
mempunyai arti yang luas, yakni usaha pertanian secara umum mencakup
perkebunan, hortikultura, peternakan, perikanan dan kehutanan. Sehingga
agrowisata berarti wisata yang memanfaatkan berbagai objek yang termasuk
kedalam pertanian. Pengembangan agrowisata merupakan upaya terhadap
pemanfaatan potensi atraksi wisata pertanian berdasarkan Surat Keputusan (SK)
bersama bersama Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi (Menparpostel)
dan Menteri Pertanian No. KM. 47/PW.DOW/MPPT-89 dan No.
204/KPTS/HK/050/4/1989, agrowisata sebagai bagian dari obyek wisata diartikan
sebagai suatu bentuk kegiatan yang memanfaatkan usaha agro sebagai obyek
wisata dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, pengalaman rekreasi, dan
hubungan usaha di bidang pertanian (Tirtawinata dan Fachrudin, 1996).
Pengembangan agrowisata di suatu daerah sangat tergantung pada obyek
wisata yang ditawarkan. Hal itu disebabkan karena obyek wisata menjadi daya
tarik untuk wisatawan yang akan datang berkunjung di daerah tersebut. Seperti
yang diungkapkan oleh (Gamal Suwantoro ( 2004): objek wisata merupakan
potensi yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan ke suatu daerah tujuan
wisata. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata dikelompokkan ke dalam:
pengusahaan objek wisata dan daya tarik wisata alam, pengusahaan objek wisata
dan daya tarik wisata budaya, serta pengusahaan objek wisata dan daya tarik
wisata minat khusus. Objek wisata ini dapat berupa keindahan alam,
pemandangan, fauna dan flora yang aneh, hutan, dan yang lainnya. Selain itu
dapat juga berupa ciptaan manusia seperti monument-monumen, candi-candi, dan
lain-lain.
Potensi lokal dari sisi pertenakan yang dapat dikembangkan di Kecamatan
Surian sebagai obyek wisata dan dapat disusun sebagai suatu paket wisata dalam
agrowisata ternak, antara lain:  cara budidaya ternak (sapi, kerbau, ayam, itik, dan
kambing), penyediaan  pakan, pengolahan susu misalnya menjadi permen,
kerupuk, yoghurt, dan lain-lain. Selanjutnya dari sisi  kerajinan tangan dapat
ditunjang dengan pembuatan cinderamata dari bahan kayu yang banyak terdapat
di wilayah ini.
Selanjutnya, potensi agrowisata dari sisi pertanian yang dapat dikembangkan di
kecamatan Surian, misalnya saja  cara budidaya:  padi, jagung, ubi kayu, kedelai,
kacang hijau, buah-buahan dan kayu-kayuan, serta sayuran. Paket wisata lain
yang dapat dikembangkan misalnya saja menampilkan wisata kuliner berbahan
baku hasil pertanian lokal, misalnya saja makanan dan minuman seperti: sele
pisang, awuk, berondong jagung, brownies ubu kayu, dan lain-lain.
Dari sisi perikanan, dapat ditampilkan paket wisata  mancing, cara
budidaya ikan, dan wisata kuliner berbahan baku ikan seperti pengolahan abon
ikan, kerupuk ikan,  ikan bakar, pepes ikan, dan lain-lain. Kemudian dari sisi
kehutanan, paket wisata dapat digali dengan menampilkan berbagai macam paket,
seperti: menikmati keindahan dan kesegaran hutan, cara pemeliharaan hutan yang
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lestari, penanaman kayu bagi wisatawan yang berkunjung untuk menanamkan
rasa cinta lingkungan, dan lain-lain.
Potensi objek wisata yang ada di Kabupaten Sumedang tahun 2013
sebanyak 26 objek wisata, yang terbagi kedalam : 12 obyek Wisata Alam, 7 obyek
wisata Minat Khusus, dan 8 obyek Wisata Budaya yang tersebar di Kabupaten
Sumedang. Kondisi keberadaan obyek wisata tersebut di atas ternyata belum
cukup dapat menarik wisatawan untuk datang berkunjung ke obyek wisata
tersebut di atas, hal ini terlihat dari data jumlah wisatawan yang datang
berkunjung ke lokasi wisata tersebut. Jumlah pengunjung yang datang ke tempat
wisata baik wisatawan nusantara maupun wisatawan manca negara tidak
mengalami banyak perubahan jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya
bahkan dapat dibilang hampir sama (BPS Sumedang, 2014).
Atraksi wisata merupakan ciptaan manusia seperti kesenian, festival, pesta
ritual upacara perkawinan tradisional, khitanan, dan lain-lain. Objek wisata
budaya mempunyai daya tarik tinggi karena memiliki nilai khusus dalam bentuk
atraksi kesenian, upacara-upacara adat, nilai luhur yang terkandung dalam suatu
objek buah karya manusia pada masa lampau (Gamal Suwantoro, 2004).
Berdasarkan dari pengertian atraksi wisata tersebut, Kecamatan Surian jkuga
memiliki bentuk atraksi wisata yang nantinya bisa mendukung objek wisata.
Kesenian asli yang masih ada dan aktif di Kecamatan Surian, adalah: Calung
(Desa Wanasari), Kuda renggong (Desa: Wanajaya, Tanjung dan Suria Medal),
dan seni tari (Desa: Wanajaya, Surian, dan Tanjung). Ini memperlihatkan bahwa
potensi kesenian daerah di Kecamatan Surian masih terjaga dengan baik saat ini.
Ketiga jenis kesenian tersebutr di atas, merupakan kesenian unggulan di
Kabupaten Sumedang.
Kuda Renggong kini telah menjadi komoditi pariwisata yang dikenal
secara nasional dan internasional.  Sedangkan,  jenis tarian yang  sering
ditampilkan sebagai komoditas pariwisata di Kabupaten Sumedang adalah
tari:Pancawarna, Jayengrana, Gandawanah, Gatot Gaca Gandrung, Ibing Serimpi,
dan Topeng Jayengrasana. Sedangkan untuk kesenian Tarawangsa, Rengkong,
Tayub, dan kecapi suling dapat ditemukan di Kecamatan lain, sedangkan untuk di
Kecamatan Surian tidak ada.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka pengembangan ekonomi kreatif
suatu daerah sangat memerlukan pembinaan yang berkelanjutan, baik dari sisi
pengetahuan dan keterampilan terhadap sumberdaya manusianya. Tidak cukup
hanya sampai disini, fasilitasi pihak pemerintah dalam penyediaan modal dalam
bentuk kredit dengan bunga yang sangat rendah, dengan sistem pengembalian
yang disesuaikan dengan sifat usaha pertanian, peternakan dan perikanan, serta
hutan rakyat akan sangat membantu masyarakat untuk dapat mengembangkan
potensi dirinya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat, dan pendapatan pemerintah daerah yang bersangkutan.
Salah satu daya dukung yang sangat penting dan  diperlukan untuk
pengembangan ekonomi kreatif di Kecamatan Surian  adalah: ketersediaan
lembaga pemodalan seperti lembaga Pemodalan Nasional Madani (PNM). Hal
penting yang diperlukan dalam masalah ini adalah aturan yang memudahkan bagi
pengucuran modal khususnya untuk mendukung industri kreatif. Aturan setiap
lembaga pemodalan (termasuk bank) akan mengacu pada aturan pusat karena itu
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pemerintah pusat menjadi kunci perubahan dalam peraturan yang akomodatif
dalam pengembangan industri kreatif.
KESIMPULAN DAN SARAN
Untuk mengembangkan perekonomian daerah, maka pengembangan
ekonomi kreatif berbasiskan potensi lokal di setiap daerah di Indonesia menjadi
sangat urgen untuk dilakukan. Pengembangan ekonomi kreatif dapat dilakukan
dari sisi ekonomi, yaitu mulai dari hulu (budidaya  tanaman) sampai ke hilir
(pengolahan hasil pertanian); juga dari sisi budayanya (kesenian dan  upacara
adat)  serta potensi alam yang dimiliki bisa dijadikan obyek wisata daerah. Potensi
lokal tersebut di atas, dapat dikembangkan kearah sektor pariwisata, dengan cara
mengembangkan ekonomi kreatif mulai dari hulu sampai ke hilir, budaya dan
alam yang dimiliki, menjadi beberapa paket wisata, seperti: wisata alam, wisata
ilmiah, wisata budaya, dan wisata kuliner.
Berdasarkan hal tersebut di atas, untuk memberdayakan masyarakat perdesaan
melalui ekonomi kreatif, maka penting untuk menggali dan mengembangkan
potensi local yang dimiliki didaerah yang bersangkutan,  sehingga  dapat
mengentaskan kemiskinan di perdesaan yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.
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